BAB IIX
AYAT-AYAT AL—QUR-AN TENTANG IFPTEK

Sebelum membicarakan tentang ayvat-ayat Al-Qur’an
mengenal ilmu pengetahuan dan tehnologil, terlebih dahulu
kami wuralkan sedikit tentang IPTEK nya, yaitu 1lmu
pengetahuan dan teknologl merupakan satu kesatuan yang
tak dapat dipisahkan, ilmu pengetahuan merupakan sumber
teknologi dapat membrikan kemungkinan bagi munculnya
tknologl baru, dan sebaliknya tekhnologl yang merupakan
penerapen ilmu pengetahuan dapat menghasilkan peralatan
vang lebih canggih yang memberikan peluang pada 1ilmu
pengetahuan untuk berkembang lebih pesat.

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan  tekhnologi
tidak hanya saja meliputi pengembangan ilmu pengetsahuan
tentang astronomi, kimia, fisika, tetapl Juga
pengembangan ilmu biologi tentang evolusli yang terjadi
pada makhluk hidup.

Memang tidak seorangpun dapat menyangkal bahwa
didalam Al-Qur“an tidaek hanya diletakkan dasar-dasar
peraturan hidup manusia dalam hubungannya dengan Tuhan
sang Pencipta, dalam interaksinya dengan sesama manusia
dan dalam tindakannya terhadap alam di sekelilingnya,
tetapl Juga dinyvatakan untuk apa manusla diciptakan.

Dasar-dasar vang merupakan garis besar itu wuraiesnnya



dapat ditemuken dalam ayat vang lain atau dalam sunnah
Resul. Di dalam Al-Qur‘an disebutkan juga secara garis
besar, tentang kejadian alam semesta dan berbagal proses
kealamen lainnva, tentang penciptasan makhluk hidup,
termasuk manusia yang didorong hasrat ingin tahunya,
dipacu skalnya untuk menyelidiki segala apa vang ada di
sekelilingnva.

Sekarang penulis akan membahas ayat-ayat Al-
Qur’an yveng berhubungan dengan IPTEK adalah :

1. Al-Qur an Surat Lugman ayat 20 :
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Artinya :"Tidakkah kemu perhatikan sesunggunnya Allah
telah menundukkan untuk (kepentinganmu apa
vang di langit den apa yang di bumi dan
menyempurnaken untukmu nikmat-Nya lahir dan
bathin. Dan diantara keesaan Allah tanpa ilmu
prengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang
memberi penerangan'. (DEPAG, 1977. hal. 655).

Ayat Al-Qur’an di atas menerangkan bahwa Allah
menundukkan semua vang di langit untuk manusia. Matahari
memberinya cahaya pada siang hari, bulan memberinya
sinar pada malam hari. Dengan kemampuan 1lmu pengetahuan

sekarang ini sinar matshari pun telah dapat diambil



faedahnya buat memasak. Bertambah tinggi kecerdasan
manusia, sehingga ruang angkasa telah dapat pula diambil
faedshnya untuk terbang jauh, penghubung yang lebih
cepat dizeman sekarang antara benua, sehingga dunia
dapat dikelilingi dalam dua hari. Dan bumi pun sudah
banyak diambil feedahnya, dia pun ditundukkan tuhan
kepada Manusia. Alat penundukan itulah vang
dianugerehkan Tuhan yaitu akal. Dengan akal manusia
menyvelidiki rahasia alam sampal manusia tahu. Itulsh
ilmu. Timbullah teknik, timbullah alat-alat hasil
fikirsn manusia yang mena”Jubkan.

Nikmat yang lahir ialah segala keindahan yang
terdapat dalam alam, warna dan suara. Kelihatan oleh
mata kedengaran oleh telinga. Nikmat yang batin ialah
alat 8akel, perasaan dan pemeriksaan yang ada pada
manusia untuk menyambut nikmat yvang lshir. (Hamka, 1988,
cet. I, Juz 21, hal. 139).

Menurut pendapat yang lain mengatakan, bahwa
nikmat yang lshir itu ialah kesehatan dan kesempurnaan
skhlaq, sedangkan nikmat yang batin 1lalah pengetahuan
dan akal. Dan menurut pendapat vyang lainnya lagi
mengatakan, beahwa nikmat vang lahir ialah semua nikmat
yvang dapat terlihat oleh mata, sedangkan nikmat yang
batin ialah, pengetshuan tentang Allah yang terdapat di

dalam diri seseorang, keyvakinan yang baik dan dapet



dijadikan oleh seorang hamba untuk menolak malapetaka
dan musibah dari dirinya.

Ada segolongan manusia yang membantah tentang
keesaan Allah dan Sifat-sifatnya, sepertl An-Nadhr ibnu
Al-Harite dan Ubay Ibnu Khallaf. Keduanya membantah Nabl
Saw. tentang hal tersebut tanpa pengetahuan yang masuk
dl akal dan tanpa pegangan dari hujjah yang benar, serta
tanpa kitab yang diturunkan, yang mengukuhkan kebenaran
dari apa yang mereka duga. (Ahmad Musthafa Al-Maraghi,

1992, cet II, Juz 21, hal. 165-166).

2. Al-Qur‘an surat al-Hajj ayat 3
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Artinya :"Di antara manusla ada orang vang membantah
tentang Allah tanpa 1lmu pengetahuan dan
mengikuti setiap Syetan yang sangat Jsahat”.
(DEPAG, 1977, hal. O51ii).

Surat al-Hajj di atas membahas tentang diantara
manusis, ada orang vang tenggelam pembantahan mengenal
sifat dan perbuatan yang patut dan yang tidak patut oleh
Allah tanpa didasari hujjah atau ketenangan, malah tidalk
mengetahui hakekat apa vang dikatakannya. Sehingga, dia
mengatakan bahwa Allsh tidak kuasa untuk menghidupkan

kembali orang yang sudah hancur lebur dan menjadi debu,

Allah mempunyai anak, Al-Qur an hanyalah dongengan
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orang-orang dahulu dan berbagal kedustaan dan kebatilan
lainnya. (Musthafsa Al-Maraghi, 1982, Cet I1I, Juz 17,
hal. 141).

Allah mencela orang-orang vang membantah vyang
tidak dilandasi dengan ilmu pengetahuan. Dia
mengisyaratkan bshwa apabila pembantahan itu dilandasl
1lmu, hujjeh dan keterangan meka tidask tercela dan tidak
buruk. Dengan adanya penjelasan di atas 1itu Allah
memberi dorongan kepada manusia untuk selalu menggall
den mencari ilmu pengetahuan agar manusia tidak tersesat

dalam hidup-hidupnyva.

3. Al-Qur an surat al-Anbiya” ayat 80-81
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Artinya :"Dan telah kami ajarkan kepada Daud membuat
baju besi untuk kamu guna memelihara kamu
dalam peperanganmu, maka hendaklah kamu
bersyukur kepada Allah. Dan (telah kami
tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangsat
kencang tiupannya yang berhembus dengan
perintahnya ke negeri yang kami telah
memberkatinyva. Dan adalah kami Maha Mengetsahul



segala sesuatu’. (DEPAG, 1977, hal. 5095).

Di dalam ayat pertama diatas dinyatkan bahwa Nabi
Daud As. diberi teahu Allsh SWT tentang pembuatan baju
pelindung vyang dapat digunakan dalam pertempuran. Ia
dilimpahi pengetahuan tentang cara pembuatannya, Ila
mendapatkan teknologinya. Begltu pula Nabi Sulaiman As.
Tuhannya yang maha Esa telah menundukkan angin baginya
sehingga 1a dapat melawat dengan dorongannya ke negeri
disekitarnya. Ia memperoleh tehnogi pengendalian tenaga
angin. Ia dapat memanfaatkan energi angin. Tekhnologl
vang diberikan kepada kedua Nabi tersebut dapat difsahamil
dan langsung dipergunakan, karena tidak terlalu Jauh
dari tingkat kebudayaan umat mereka pada waktu 1tu.

Allah  berfirman, bahwa kepada Daud telah
diajarksn membuat zirash (baju Dbesi) untuk digunakan
sebagal pelindung dalam peperangan dan bagi Nabi
Sulaiman ditundukkanlah angin vyang sangat kencang
tiupannya vang berhembus Gengain perlalahnysa ke negeril
Syam yang telah diberkahi sekitarnya. Dikisahkan bahwa
Nabi Sulaiman mempunyai hamparan dari kayu untuk
mengangkat apa yang diperlukan bagi kepentingan kerajaan
geperti kuda, unta, kemah-kemah dan belantara scrba
lain-lainnya, kemudian ia memerintahkan angin membawa
hamparan itu dengan isinya kemana saja yang dikehendaki.

Allsh SWT. Juga telah menundukkan bagi Nabi

Sulaiman segolongan setan vang selaluil siap melaksanakan
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perintahnys membangun bangunan atau menyelam ke dasar
laut laisn-lain tugas veng ditugaskan kepada mereka dan
dengan lindungan Allah tidak seorang dari setan-setan
itu bisa mengganggunya, mendekatinya atau menolak
perintahnya. Ia Dberkuasa penuh diatas mereka. (Salim
Bahreisy, Said Bahreisy, 1990, Jjilid V, hal. 325).

Begitulah Alah menundukan makhluk lainnyva  bgal
kepentigen manusia dengan mengajarkan tekhnologi yang

gegual kepadanva

4. Al-Qur-an surat Al-Kahfi ayat 95-96.
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Artinya :"Dzulgqarnalan berkata: Apsa vang teleh
dikuasaskan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya
adalah lebih baik, meka tertolonglah aku
dengan kekuatan (manusia dan alat- alat), &gar
aku membusatkan dinding antara kamu dan mereka,
berilah aku potongan-potongan beel, hingga
apabila besi itu telah sama rata dengan kedua
(puncak) gunung itu, berkatalah Dzul Qarnain:
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tiuplah (api itu) hingga apabila besi 1itu
sudah menjadai (merah seperti) alpai, diapun
berkata: Berilah aku tembaga (veng mendidih)
agar kutuangkan ke atas besl panas 1itu”.
(DEPAG, 1977, hal. 458).

Didalam ayat 95 dan 96 diatas dilukiskan
bagaimana Dzulgarnaian telah membangun dinding yang amat
kokoh dengan menggunakan batang-batang besil dan logam
tembaga cair. Jelas disini bahwa tembok itu menurut ilmu
perbintangan, hendaknya diberi kekuatan dengan besi atau
sebagal besi tulang yeng bahkan tetap terpakal pada
pembangunan gedung-gedung besar pada zaman modern kita
ini. Besar kemungkinan bahwa ketika 1itu, walaupun
dengan secara sederhana penuang-penuang besi telsh ada
dan biji-biji besi telah ditemul.

Mengumpulkan persediaan besi 1tu, dikerahkan
tenaga manusia menimbuni tempat yang strategls dn
gampang dimasuki musuh itu. Jika kita perhatikan
runtuhan kota Babilon dikota atau diwilayah Irak yang
menjadi tempat perhatian para wisata sekarang ini, bahwa
dizaman itu telah ada batu tembok, telah ada semen dan
telah ada pula semacam aspal perekat, dapatlah kita
memahami bahwa pembangunan tembok pertahanan dzulgarnain
itu memang hebat. (Hamka, 1988, cet.I, Juz 15, hal.257).

Dzulgarnaian berkata : sesungguhnya apa Vvang
dimudahkan Allsh bagiku, berupa kerajaan yang luas,

kekuasean dan harta vang banyak, adalah lebih baik di

banding pembayaran yang kalian berikan padaku. Akan
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tétapi bantulah akau untuk membuat dinding itu dengan
tenaga kerjamu dan alat-alat yang kubutuhkan untuk
pekerjaan itu. (Salim dan Said Bahreisy, 1990, Jjilid V,
hal. 174).

Kemudian ia menjelaskan kekuatan yang dimintanya.
Dia berkata: Bawalah kepadaku potongan-potongan besi.
maka tatkala mereka membawakannya. dia segera membangun
sedikit demi sedikit. Hingga ketika dia telah membangun
bangunan antara dus tepli gunung itu sama rata dengannya,
dia berkata dua tepi gunung 1itu sama rata dengannya, dia
berkata pada para pekerja: Tiuplah dengan peniup api,
potongan batu besar yang diletekkan diantara dua tepi
gunung. Mereka mengerjakannya, dan terus melakukannya
hingga sepertl apl yang membara dan menyala. Kemudian
tembaga vang mendidih dicurahken keatas yang membara,
hingga sebagian melekat kepada sebagian yang lain. Lalu
menutupl lobang-lobang antara besi, sehingga menjadl
gunung yeng keras dan licin. (Ahmad Musthafa Al-Maraghi,
1992, 3juz 16, cet II, hal 27).

Nyata disini bahwa 1ia telah memperoleh 1ilmu
pengetahuan dan tekhnologl vang juge siap pakai, Kkarena
tidak jauh dari tingkatan kebudayaan manusia pada sarat
itu. Demikianlah Allah memberikan bimbingan  kepada
manusia bagaimana caranya untuk memperoleh  1lmu
pengetahuan dan tekhnologil.

Sekarang akan kami uraiken sedikit penjelasan

mengenal ayat Al-Qur an tentang penciptaan Manusila :
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5. Al-Qur an surat Al-Mu’minun ayat 12.43.14,
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“"Dan sesungguhnya Kaml telah menciptakan
manusia dari suatu saripati (berasal) dari
tanah. Remudian Kami Jjadikan saripatli itu alr
mani (vang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani jtu kami Jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging
{tu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang-
belulang itu kami jadikan dia makhluk yang
berbentuk lain. Maka Maha Sucilah Allash,
pencipta vang paling baik". (DEPAG, 1977, hal.
527) .

Ayvat Al-Qur an dlatas menceritakan bagalmana

manusia 1

tu diciptakan yang berasal dari saripatl canah,

jalah adam, kemudian keturunannya diciptakan dari aiv

mani yveng tersimpan dalam tempat yvang kokoh, ialah rahim

ibunva,

melewatl

yvang memang tersedia untuk itu dan setelah

suatu masa tertentu dijadikanlah air mant itu



segumpal darah, kemudian segumpal darah 1itu menjadikan
segumpal daging, den dari segumpal daging itu
terciptalah tulang belulang vyeng berbentuk kepala,
tangan dan kaki, kemudian dibungkusnya tulang-tulang itu
dengan daging, otot dan urat-urat, maka terciptalah
suatu mekhluk yang berbentuk lain dan kepadanyalah
ditiupkan roh, diberinya sarana pendengaran,
penglihatan, mencium, bersuara, berfikir dan bergrak,
sehingga lengkaplah 1la menjadi manusia yang utuh,
sebagal makhluk Allah yang paling mulia. (Salim dan Said
Bahreisy, 1990, Jilid V, hal. 401).

Sekelompok mufassir berpendapat bahwa yvang
dimeksud dengan manusia disini adalah Adam. Mereka
mengataken bahwa air meni lahir darah vang terjadi dari
makenan, baik vang bersifat hewani akan berkahir pada
makanan yang bersifat nabati, dan tumbuh-tumbuhan lahir
darl saripati tanah dan air. Jadi, pada hakekatnya
manusia lahir dari saripati tanah, kemudian saripati itu
mengalami perkembangan kejadian hingga menjadi air mani.
(Ahmad Musthaf Al-Maraghi, 1993, cet. II, Juz 1L,
hal.12).

Saringan tanah dibawah sayur, bush-bushan, padl.
jagung vyeng melebur kedalam darsh Jadi hormon dan
menjadi meni, sekarang telah bernyawa, dan dila telah

menjadil orang. Terbayanglah ketika menjadi susunen 1tu
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betapa Maha Besarnya Tuhan memberi anugerah kepada si
asal saringan tanah itu, kelak menjadi manusia Vvang
berakal. Mendadi kholifah i1lahi dalam bumi, merenung
alam, menghitung bintang dilangit, menjadi Rasul dan
Nabi, menjadi waliyullah berjiwa besar, ateau bertarung
berebut hidup sehingga buml ini tiada artinya kalau
insan yang asal kejadlanya dari saringan tanah 1itu tidak
ada. |

Dengan lambat perlahan Rasulullah Saw.
menyebutkan avat-ayat inil seketika diturunkan dengan
perantaraan Jibril. Setisp butlr patah kata dalam
ayatnya 1tu masuk laksana dituangkan kedalam hati
sahabat-sahabatnya yang mendengarkan, sehlingga menambah
kuat kokohnya iman yang sedang tumbuh itu. Terasa dalam
hati apalah arti kehidupan manusia dalam alam ini kalau
tiada anugrah Tuhan.
Syahdan maka tersebutlah perkataan bahwasanya karena
telsh sangat majunya ilmu pengetahuan, telah dapatlah
dikirim mani laki-laki dari tempat jauh  untuk
dicampurkan dengan mani perempuan hingga terjadilah
hamil buatan tanpa bersetubuh.

,Paling akhir tersebut pula pendapat baru scorang
sarjena kimia dari Italia yang mengemukakan bahwa dari
campuran zat kimia dia telah dapat mencampur aduk

demikian rupa, hingga menghasilkan seorang manusia vang
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bernyawa. Tentang hal semacem ini mungkin saja kejadian
tideklah muetanhil pada skal. Ketika orang mula-mula
menetaskan telur ayam dengan listrik. banvaklah orang
hersn. Sebelum melihat banveknya yang tidak percaya.
Kita harue merasa bersyukur atas kemajuan L1lmu
pengtahuan dan tekhnologi itu, karena bertambah maju
1lmu pengetahuan dan tekhnlogli bertambsh yakin kita akan
adanya Tuhan vang diantara sifatnya ialsh “alim” dan

“411m”. (Hamka, 1988, cet. I, Jjuz 18, hal. 18-20).

6. Al-Qur an surat At-Thorig ayat 5,6,7.
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Artinya :"Maka hendaklah manusia memperhatikan dari
apakah ia diciptakan ? Dia diciptakan dari air
vang terpancar, yang keluar dari tulang sulbi
laki-laki dan tulang dada perempuan”. (DEPAG,
1977, hal. 1048).

Dalam ayat diatas diterangkan bahwa manusia
hendaklah merenungkan, memikirkan atau memandang dengan
mata hati kepada keadaan yang terlindung dibalik
kenyvataan, padahal dari sana asal kenyataan itu.

Engkau yang telah bertubuh gagah 1ini, atau

manusia yang mabuk dengan kedudukan dan kemegahan, vyang

menyangka bahwa dunia ini telah dapat dikuasainya,
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perhatikanlah daripada asal mula engkau Jadi.

Maka berkatalah ahli tafsir dan ahli bahasa,
sulbl i{slah deretan tulang Panggung laki-laki.
Demikianlah perjalanan dareh manusia diatur pada ginjal.
Dia yang akan memisahkan diantara darsh manusia dan
mani. Derah mengumpul kepada Jjantung, dari jantung dla
berbagli cepat sekalil, perangal dan tulang dari seluruh
tubuh, dan diri ginjal yang terletak ditulang Ppunggung
di seluruh tubuh, dan dari ginjal yang terletak ditulang
punggung 1tu pula mani tadl disingkirkan, buat turun
kebawah kepada buah-buah leki-lski. Dengan demiklan
jelaslah bashwa sulbl jalah deretan tulang PUnggung. Dan
ditating oleh tulang punggung itu terletak ginjal, VYyang
dinamai juga buah punggung.

Sedangkan teralb adalah tulang dada  bagl
perempuen vang disana terletak susunya. Maka syvahwat
perempuan Vang menimbulkan maninya 1tu lebih berpusat
kepada susunya. Tetapl kemudian susu itu pula dijadikan
penyimpanan makanan (air susu) vang akan diminum oleh
anak agar bisa besar. (Hamka, 1988. Cet. I, juz 30, hal
110).

Begitulah kejadian manusia pada mulanya, Vvang
manusia tidaek boleh melupakan itu, supava janganlah dia

sombong dalam dunia ini.
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7. Al-Qur-an surat As-Sajdah avat 7,8,9.
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Artinya :"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan vang memulail penciptaan
manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan
keturuananya dari saripati air yang hina (air
mani). Kemudian dia menyempurnakan dan
meniupkan kedalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya
dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
pengkhianatan dan hati, (tetapi) kamu sedikit
sekall bersyukur". (DEPAG, 1977, hl. 661).

Ayvat Al-Qur“an diatas menerangkan bahwa Allah
menciptkan Adam bapak manusia itu dari tanah. Dan
barangkali makna yang dimaksud dari lafad ath-thin
adalah tanah dan alr yeng dijadikan satu (tanah 1liat).

Sedangkan asal manusia (selain Nabi Adam) ialah dari air

mani dan air mani itu terbentuk dari saripati makanan,

sedangkan saripati mekanan itu adakalanya berasal dari
hewan dan nabati. Dan saripati hewani berasal dari
tumbuh-tumbuhan sedangkan tumbuh-tumbuhan berasal dari
air tanah, ait dan tanah itulah yang dimaksud dari lafad

ath-thin.
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Kemudian Allah menjadikan anak keturunannya
berkembang biak dari air mani vang dipancarkan dari
antara tulang sulbi leki-laki dan tulang dada perempuan,
gebagaimana yang telah dibuktikan oleh ilmu genekologl.
Mengenai pembahasan masalah ini secara rinci sudah kami
jelaskan dalam surat Ath-tharig tadi.

Kemudian, Allah membakukan penciptaannya,
melengkepinya dengan anggota—-anggota tubuh selagl la
masih didalam rahim, kemudian Dia membentuknya dengan
gambaran veng paling baik, lalu meniupkan kedalam
tubuhnya sebagian dari ruh-Nya. Dan ruh itu berkaitan
erat dengan tubuhnya, lalu la mulailah bergerak dan
menempatkan gejala-gejela hidup, selanjutnya 1a dapat
mencegeh lalu dapat berbicara.

Dan Allah memberikan nikmat kepada kalian, karena
jtu lalu Dia memberikan kepada kalian pendengaran Yyang
kalian pakai untuk mendengar suara-suara, dan
penglihatan untuk kallsan pakai melihat barang-barang
vang dapat dilihat, dan kalbu yang dapat kallan pakai
untuk membedakan mana hal yang baik den mana yang hal
yang buruk, serta mana yang hak dan mana yang bathil.

Secara berurutan seperti berikut ini, yaitu p&ada
awal mulanya bayi sesudah dilahirkan, ia hanya dapat
mendegar saja, tetapi tidak dapat melihat selama tiga

hari. Kemudian secara berangsur-angsur ia mulai dapat
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melihat dan membedakan obyek vang dilihatnya, persis
geperti keadaannva.

Selanjutnya Allah menjelaskan, bahwa manusia itu
membalas nikmat-nikmat tersebut dengan keingkaran,
kecuali orang-orang vyang dikasihani oleh Allah SWT.
sedangkan kalian sedikit gekali vang bersyukur atas
limpahan nikmat-nikmat tersebut yang diberikan kepada
kalian untuk taat kepada-Nya dan mengerjakan amal-amal
vang diridhai oleh-Nya. (Ahmad Musthafa Al-Maraghil,
1992, cet II, Juz 21, hal. 200-201).

Demikianlah sedikit ayat Al-Qur’an vyang kami
angkat mengenai penciptaan manusia.

Terakhir akan kemi uraikan sedikit ayat-ayat Al-

Qur-an mengenai penciptaan alam semesta.

8. Al-Qur an suart al-A’raf ayat 54 :
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7.7

Artinya :'"Sesungguhya Tuhan kamu ialsh Allsh yeng telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
lalu dia bersemayem dlatas ‘areasy. Dia
menutupkan malam kepada slang yvang
mengikutinya dengan cepat dan (diciptakan-nya
pula) matahari, bulan bintang-bintang (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah
menciptakan dan memerintah hanyalah Allah.
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam". (DEPAG,
1977, hal.230).

Ayat diatas menerangkan bahwa Allsah SWT .
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, serta
mengendalikan urusan langit dan bumi. Maka wajib kalian
menyembah Allah semata-mata karensa tiada Tuhan baglimu
selain Allah.

Yeng dimaksud langit disini lalah semua alam yang
diatas, den yang dimaksud dengan bumi ialah semua alam
vang dibawah, dan termasuk pula alam yang ada diantara
langit dan bumi.

Adapun yvang dimaksud dengan enam masa jalah enam
hari yang telsh ditentukan Allah, bukan enam hari yang
kita kenal ini yaitu hari sesudah terciptanya langit dan
bumi, sedang harl dalam ayat inil adalah sebelum 1tu.
Adapun mengenai lamanya sehari itu hanya Allah vang
mengetahul.

Bahwa apa yang diterangkan dalam ayat Al-Qur“an
diastas adalah sesual dengan apa yang dilalul oleh para
ahli falak dewasa ini. Mereka mengatakan bahwa behan
penciptaan benda-benda langit dan penciptaan bumi adalah
kabut yang terpadu menjadi satu, kemudian terplsah

sebagiannya dari baglan yang lain, kabut 1itu terdiril
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dari partikel-partikel lembut vang bergerak, sebaglan
berhimpun dengan bagian vang lainya sebagal akibat dari
hukum gravitasi. Dari partikel-partikel itulah terbentuk
bola raksasa vang berputar pada sumbunya dan menyalah
karena kecepatan geraknya, sehingga bercahaya dan
bersinar dibarengl dengan panas yang hebat. Bola raksasa
jnilah yeng pada alam kita disebut matahari dan planet-
planet yang mengikutinya, sebagaimana kita 1lihat dan
saksikan.

Kemudian dari bumi berubah menjadi gas bernyala
beralih kepada tahap air dengan aturan tertentu pada
mesa-mase yang panjang. (Ahmad Musthafa al-Maraghi,
1992, cet II, Juz 18, hal. 301).

Kemudian setelah selesal penciptaan angit dan
bumi, allah bersemayam di atas arasy mengurus dan
mengatur semua urusan vang berhubungan dengan langit dan
bumi itu eesual dengan ilmu dan kebijaksanaan-NYa.
Tentang bagaimna Dia mengatur alam semesta ini tidaklah
dapat disamaken atau digambarkan seperti bersemayamnya
seorang . raja diatas singgasananya karena Allah tildak
boleh dipercayal dan diimeni dan Dia sendirilah yang
mengetahul bagaimana hakekatnya. (DEPAG, 1990, Jilid
III, Juz 8, hal. 440).

Sungguh amat jauhlah tersesatnya orang yang masih
mempersekutukannya dengan makhluanya, dan memohon do’a
kepada sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat atau

mudharat.
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9. Al-Qur-an esurat Al-Ghasylyah ayat 17 sampai 20 :
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Artinya :"Meka apakah mereka tidak memperhatikan
bagaimana unta itu diciptaekan, dan langlit,
bagaimana 1ia ditinggikan ? dan gunung-gunung
bagaimana ia ditegakkan ? dan buml bagalmana
ja dihamparkan". (DEPAG, 1977, hal.1055).

Ayat diestae menerangkan bhwa unta adaleh binatang
vang paling dekat kepada hidup orang Arab dari zaman ke
zaman, sejak tanah itu didiami manusia. Unta tersebut
sangat patuh kepada manusia, diéuruh berhenti dia
berhenti. Disuruh duduk dia duduk, disuruh berdiri dia
pun tegek. Kadang-kadng bertambah malam hari, bertambah
gontal dan tetap dia berjalan, mengangguk-angguk dengan
tenaganya dalam perjalanan jauh dipandang pasir 1tu.

Dalem mengendari unta sambil berjalen malam 1itu,
selalulah mereka ditudungli langit. Dan  terasalah
hubungan diri mereka dengan langit yang tinggl itu,
sebab ada binatangnya. Maka setelah memandang langit den
bintang-bintangnya itu disuruhlah pula memperhatikan
bagaimana langit itu diangkatkan keatas, dihiasi indsh.

Biasa perjalanan kholifah dilakukan malam hari

dan berhenti kelak pagl hari sepenggalan matahari nalk
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gebelum terik panas. Blasanya berlindunglah mereka ke
keki gunung-gunung batu yang terdal keras. Dapatlah
dikatakan kalau tidak ada  gunung-gunung tempat
berlindung kepanasan itu, yang kadang-kadang mempunyal
gua-gua tempat berteduh, akan sengsaralsh mereka kena
tekanan csahaya matahari, maka disuruh pulalah mereka
memandang kemball, bagaiman gunung itu dijadikan pancang
atau pasak dari bumi ini. Alangkah hebat dan dahsyatnya
muksa bumi ini disapu angin.

Sebagal renungan terakhir, disuruhlah mereka
memandang pula bagaimana Allah menghamparkan bumi itu
untuk menusia. Disuruh memandang, atau merenungkan hukan
semata-mata melihat dengan mata, melainkan membawa apa
yvang terlihat oleh mata ke dalam alam fikiran dan
difikirkan.

Meka berkatalah Zamakhasyari dalam tafsirnya :
Arti ayat-ayat menyuruh memandang ini, lalah supayva
mereka sakesikan begitu besarnya qudrat iradat Fhaliq
pencipta alam ini, yang manusia hanya tinggal memakainya
saja.

Kalau semuanya ini sudah dipandang dan
direnungkan, niscaya tidak lagi dia akan mengingkari
kekuasaen Allah untuk membangkitkan kembali manusia pada
hari nanti, yang dinamai hari kiamat.

Pandanglah ini semua, perhatikanlah, agar kian
dekat kamu dengan Allah dan bertembah dalamlah 1man
tumbuh dalam hatimu. (Hamka, 1988, cet I, Juz 30, hal
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131 dan 132).

10. Al-Qur~ an surat Al-Bagarah ayat 29.
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Artinya : "Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada
dibumi  untuk kemu dan Dia  berkehendak
(menciptakan) langit, dan Dia mengetahul
segala sesuatu”. (Depag, 1977, hal. 13)

Ayat di atas menegaskan peringatan Allsh GSWT,
yang tersebut pada ayat-ayat yang lalu yaitu Allah
menganugerahkan karunia yang besar kepada manusia.
Menciptakan langit langit dan bumi untuk mansuala,
untuk diambil manfaatnya, sehingga manusia depat menjaga
kelangsungan hidupnya dan agar manusia berbakti kepada
Allsh penciptanya, kepada Keluarsga dan masyarakat.

Perkataan "Dia berkehendak menciptakan langit”
memberi pengertian bahwa Allah menciptakan langit dan
setelah Dia menciptekan bumi. Hal ini ditegaskan delam
surat Fushilat ayat 11.

Pada akhir ayat Allah menyebutkan: “Dan Dla
mengetahul segala sesuatu’, maksudnya lalah bahwa alem

semesta ini diatur dengan hukum-hukum Allah, baik henda

jtu kecil ataupun bhesar, nampak atau tidak nampak,
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semuanya itu diatur, dikuasai dan diketahui oleh Allah.

Ayat ini mengisyaratkan keadaan manusia agar
maenusia menuntut 1lmu untuk memikirkan segala macam
ciptaan Allsh, sehingga dapat menambah  iman dan
memurniken keta’atan hanya kepada Allah saja. (DEPAG,
1990, Jilid I, Juz I, hal. 84)

Setelah Allah menyampaikan ayat-ayat-Nya, baik
mengenal awal kejadian mereka hingega akhirnya, ataupun
penciptaan alam semesta ini sekalligus menunJukkan
nikmat-nikmatNya, maka bagil mereka untuk dimanfaatkan
dan dayagunakan oleh manusia.

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa pada
asalnya seluruh makhluk di dunia ini boleh dimanfaatkan.
Tidek ada seorangpun yang berhak mengharamkan sesuatu
yang dibolehkan oleh Allah, kecuali ada izin dari Allah.

Pengertian as-Sama” (langit) lalah seluruh yang
ada di atas kita. Dalam penciptaan ini tidak ada hal
lain yvang akan diciptekan selama belum seles&i.

Allsah menyempurnakan penciptaan langit.
Karenanya, Allah menjadikan langit tujuh lapis yang
sempurna bentuk dan polanya. Ayat di atas mengandung
isyarat atau pegertian bahwa kejadian bumi dan isinya
itu lebih dahulu dibandingkan terciptanya langit vang

tujuh lapis.



Pengertian ayat tersebut blsa Juga diartikan
bahwa setelah Allah menciptakan langit, lalu Allsah
menata bumi untuk siap di bumi dan dibangun, Jadi
pengertiannya tidak berkaitan dengan penciptaan bumi
karena ketika itu bumi telah ada, hanya penataannya saja
yang belum ada.

Artinyva, penataan yang demikian teliti itu hanya
dapat dilakukan oleh yang Msha Kuasa dan Maha Mengetahuil
gegala yang menjadi kemaslahatan umat manusia. Karenanya
tidaklah mengherankan jika Allah mengutus seorang Rasul
yang diberi wahyu berupa Al-Kitan untuk memberi petunjuk
kepada hamba-hamba yeng dikehendakl, karena Allah
mempunyei kebebasan di dalem menjadikan makhluk-makhluk
sebagal perumpamean, baik itu kecil maupun besar. (Ahmad

Musthafe Al-Maraghi, 1892, cet II, Juz I, hal. 128-130)
11. Al-Qur- an surat Ali Imran ayat 190-191.
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Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan slang
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terdapat tanda-tenda bagl orang-orang Vyvang
berakal. (Yaitu) orang-orang Yyansg mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan bebadan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
Ya Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Sucl Engkau, Maha Sucl
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka". (DEPAG, 1977, hal. 109-110)

Berkata Imam ar-Razl dalam tafsirnya: "Ketahuilah
olehmu, apa yang dimaksud dalam kitab vang mulya ini
jalah menjemput hati dan ruh sesudah membicarakan soal-
soal makhluk vang diciptakan, supaya tenggzelam
memperhatikan makrifat terhadap Al-Hagq (Tuhan).

Renungkanlah alam, langit dan bumi. Langit yang
melindungimu dan bumi yang terhampar tempat kamu hidup.
Pergunakanlah fikiranmu. Dan tiliklah pergantian antara
slang den malam. Semuanya penuh dengan ayat-ayat, tanda-
tanda kebesaranmu.

PAda surah Al-Bagarah, ayat 164 perhatian kita
terhadap kejadian langit dan bumi serta perkisaran slang
dan malam, dan sekarang dirangsang lagi. Tiap ada
peluang, sesudah mendaki menuruni di dalam hidup,
setelah dipikulkan kekerasan hukum dan peraturan,
bujukan sorga dan neraka, kita disuruh mengheningkan
cipta melihat makhluk Allah vang besar ini.

Langit adalah yang di atas kita, vang menanungl
kita. Entah berapa lapisnya. Tuhanlah vang tahu. Sedang
yvang dikatakan kepada kita hanya tujuh. Menakjubkan pada

siang hari dengan warna-gemawan, mengharukan malam



54

harinya dengan berbagai bintang-bintang.

Bumi adalah tempat kita berdiem ini, penuh dengan
aneka keganjilan, yang kian dislidiki kian mengandung
reshasia ilmu yang belum terural. Langit dan  bumi
dijadikan oleh Allah, dengan tersusun terjangkau, dengan
sangat tertib. Bukan hanya semata dijadikan, bergerak
menurut aturan. Silih bergentinya perjalanan malam dan
siang, Kkadang-kadang pendek malem, panjang siang dan
sebaliknya. demikian ini menjadi tanda-tanda bagl orang
yang berfikir, bahwa tidaklah semuanya ini terjadi
dengan eendirinya. (Hamka, 1988, cet I, Juz 30, hal.
195-196)

Selah satu ciri khas bagl oreang Vyang berakal
yaitu apabila ja memperhatikan sesuatu, selalu
memperoleh manfaat dan faedah. la gelalu menggambarkan
kebesaran Allah SWT. mengingat dan mengenang
kebijaksanaan keutamaan dan banyaknya nikmat Allah
padanya. la selalu mengingat Allah disetiap waktu dan
keadaannya, baik diwaktu berdiri, duduk atau berbaring.
Tidak ada satu waktu atau keadaannya dibiarkan berlalu
begitu saja, kecuali disisl dan digunakannya untuk
memikirkan keajaiban-keajaiban  vang terdapat di
dalamnya, yang menggambarkan kesempurnaan alam dan

kekuasaan Allah SWT. penciptanNya.
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Dengan berulang-ulang direnungkan hal-hal
tersebut secara mendalam, sesual dengan sabda Nabi Saw.
plkirkan dan renungkanlah sesuatu yang mengenal makhluk
Allsh Jangan sekali-kali kamu memikirkan dan merenungkan
tentang dzat dan hakikat penciptanya, karena
bagaimanapun juga kamu tidak mencapai hakikat Dzat-Nya.

Akhirnya setiap orang vang berakal akan mengambil
kesimpulan dan berkata: "Ya Tuhan kaml, tidaklah Engkau
menciptakan makhluk 1ni semua, yaitu langit dan buml
serta segala 1sinya dengan sla-sia, tidak mempunyal
hikmah yang mendalam dan tujuan tertentu yang akan
membahagiakan kami di dunia dan di akhirat
disebarluaskan oleh sementara orang-orang yang ingin
melihat dan menyaksikan akidah dan tauhid kaum muslimin
runtuh dan hancur. Maha suci Engkau Ya Allah dari segala
sangkesan yvang bukan-bukan yang ditujukan kepada Engkau.

Karenanya, maka peliharalsh kami dari siksa apl
neraka yvang telah disediakan bagi orang-orang yang tidak
beriman. (DEPAG, 1990, Jilid II, Juz 4, hal. 105)

Demikianlah sedikit uraian kami mengenai ayat-

ayat Al-Qur”“an tenteng ilmu pengetshuan dan tehnologi.



